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Abstrak 
Gagal Jantung Kongestif (GJK) adalah kondisi di mana jantung tidak mampu memompa darah 
secara efektif untuk memenuhi kebutuhan metabolik jaringan. Menurut Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada tahun 2020, sekitar 64,3 juta orang di seluruh dunia menderita GJK, dengan 
angka kematian mencapai 9,91 juta. Salah satu konsekuensinya adalah penurunan saturasi 
oksigen, yang dapat memperburuk kondisi pasien. Teknik pernapasan dalam adalah intervensi 
non-farmakologis yang bertujuan untuk meningkatkan oksigenasi dan fungsi pernapasan. Studi 
ini menggunakan metode studi kasus deskriptif. Sampel diambil dari dua pasien CHF yang 
dirawat di ICU Rumah Sakit Tentara Level IV 01.07.01 Pematangsiantar. Pasien I dari 30 April 
hingga 2 Mei 2025, dan Pasien II dari 8 hingga 10 Mei 2025. Data dikumpulkan melalui observasi 
menggunakan pulse oximeter. Hasil penilaian pada Pasien I dan Pasien II menunjukkan bahwa 
sebelum intervensi, saturasi oksigen pasien pertama adalah 90% dan pasien kedua 92%. Setelah 
melakukan teknik pernapasan dalam secara teratur, saturasi oksigen meningkat menjadi 95% 
pada kedua pasien. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam saturasi oksigen. 
Teknik pernapasan dalam efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dengan 
GPH. Perawat diharapkan menggunakan teknik pernapasan dalam sebagai intervensi standar 
dalam pengelolaan pasien GPH dengan gangguan oksigenasi. 
Kata kunci: Pernapasan dalam, Gagal Jantung Kongestif, saturasi oksigen 
 
      Abstract 
Congestive Heart Failure (CHF) is a condition where the heart is unable to pump blood effectively to meet 
the metabolic needs of tissues. According to the World Health Organization (WHO) in 2020, around 64.3 
million people worldwide suffer from CHF, with a mortality rate reaching 9.91 million. One of the 
consequences is decreased oxygen saturation, which can worsen the patient's condition. Deep breathing 
technique is a non-pharmacological intervention aimed at improving oxygenation and respiratory function. 
This study uses a descriptive case study method. The sample was taken from two CHF patients treated in 
the ICU of Tentara Hospital Level IV 01.07.01 Pematangsiantar. Client I from April 30 to May 2, 2025, 
and Client II from May 8 to 10, 2025. Data were collected through observation using a pulse oximeter. 
Assessment results in client I and client II showed that before the intervention, the oxygen saturation of the 
first patient was 90% and the second patient was 92%. After performing deep breathing techniques 
regularly, the oxygen saturation increased to 95% in both patients. These results indicate a significant 
increase in oxygen saturation. Deep breathing technique is effective in increasing oxygen saturation in 
patients with CHF. Nurses are expected to use deep breathing techniques as a standard intervention in the 
management of CHF patients with oxygenation disorders. 
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PENDAHULUAN  

 Congestive heart failure (CHF) yang mengambarkan kondisi tidak mampu jantung untuk 
memompa darah secara adekuat untuk memenuhi kebutuhan jaringan terhadap oksigen dan 
nutrisi. Mekanisme yang mendasari gagal jantung adalah kemampuan kontraktilitas jantung itu 
sendiri yang menyebabkan curah jantung lebih rendah dari curah jantung normal. (Hinke, 
Cheever, & Overbough, 2021). Salah satu tindakan untuk mengurangi sesak pada pasien 
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congestive heart failure secara non farmakologi berupa terapi deep breathing yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan otot-otot pernafasan dalam meningkatkan fungsi ventilasi karena 
ketika ventilasi lebih terkontrol dan efesien hal tersebut mengurangi kerja pernafasan, 
meningkatkan inflasi alveolar maksimal, mengurangi udara yang terperangkap serta 
mengurangi kerja bernafas sehingga hal tersebut memperbaiki oksigenasi. (Fadhilah, 2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh Triningsih, Nurlaily dan Adi (2022) tentang asuhan 
keperawatan pada pasien congestive heart failure (CHF) dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi 
menunjukkan bahwa terapi deep breathing yang dilakukan sebanyak 3 kali sehari selama 3 hari 
dapat penelitian yang dilakukan 3 kali sehari selama 3 hari dapat menurunkan sesak napas pada 
pasien congestive heart failure sesak pada pasien. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ningrum 
dan Irdianty (2019) tentang asuhan keperawatan pasien congestive heart failure dalam 
pemenuhan kebutuhan fisiologis: Oksigenasi menunjukkan bahwa hasil penelitian yang 
dilakukan 3 kali sehari selama 3 hari dapat menurunkan sesak napas pada pasien congestive heart 
failure. 
 
METODE PENELITIAN  

Studi ini menggunakan metode studi kasus deskriptif. Penelitian deskriptif salah satu jenis 
penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gambaran yang lengkap mengenai setting sosial. 
Dalam hal ini peneltian akan mngeksplorasi dan mengklarifikasi mengenai suatu fenomena atau 
kenyataan sosial dengan jalan menggambarkan sejumlah variabel yang berhubungan dengan 
masalah variabel yang diamati.(Sinambela P & Sinambela S, 2022).  

Sampel diambil dari dua pasien CHF yang dirawat di ICU Rumah Sakit Tentara Level IV 
01.07.01 Pematangsiantar. Pasien I dari 30 April hingga 2 Mei 2025, dan Pasien II dari 8 hingga 10 
Mei 2025. Data dikumpulkan melalui observasi menggunakan pulse oximeter. Instrumen yang 
digunakan peneliti: format pengkajian keperawatan gawat darurat, Standar operasional prosedur 
(SOP), Alat ukur Oximeter, Lembar informed consent dan Lembar observasi saturasi oksigen.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Tentara TK IV 01.07.01. Pematangsiantar yang 
terletak di di pusat kota yaitu Jln. Gunung simanuk- manuk No. 6 Pematangsiantar. Penelitian ini 
berbentuk studi kasus, dilakukan di ruangan ICU dengan dua orang responden. Adapun tindakan 
yang akan dilakukan yaitu implementasi teknik deeb breathing untuk meningkatkan saturasi 
oksigen pada penderita congestive heart failure (CHF). Penelitian dilakukan pada klien pertama Tn. 
A tangal 30 April 2025 sampai 2 Mei 2025 dan dengan klien kedua Tn. H mulai 08 Mei 2025 sampai 
10 Mei 2025. Tahap pembahasan sesuai dengan tahapan asuhan keperawatan yang dimulai dari 
pengkajian keperawatan, menentukan diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, 
implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan. 
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Hasil evaluasi menunjukan bahwa pada klien pertama, Tn.A terjadi peningkatan saturasi 
oksigen setelah diberikan intervensi terapi teknik deeb breathing selama 3 hari berturut-turut, 
maka di dapatkan hasil dari nilai saturasi oksigen hari 1 90% dengan pernafasan 28x/menit, 
pada hari ke 3 saturasi oksigen klien meningkat 95% dengan pernafasan 20x/menit. 
Sementara itu, pada klien kedua, Tn. H, juga menunjukkan respons yang sangat baik terhadap 
intervensi deep breathing. Terjadi peningkatan saturasi oksigen dari 92% menjadi 95%, yang 
mencerminkan perbaikan signifikan dalam fungsi pernapasan dan efisiensi ventilasi. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa latihan pernapasan dalam mampu membantu mengatasi sesak napas 
dan meningkatkan oksigenasi. Kedua klien meunjukan kalau pergerakan ektermitas menjadi 
membaik.  

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Suharto (2021) Hasil analisis pada tabel 5 
membuktikan bahwa ada pengaruh deep breathing dalam menurunkan tingkat dyspnea pasien 
gagal jantung. Hal ini terlihat pada hasil penurunan tingkat sesak sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Latihan napas dalam merupakan salah satu tindakan keperawatan 
termasuk kedalam latihan pernapasan dengan gunakan otot diafragma dengan lambat dan 
dalam, sehingga perut terangkat perlahan dan dada mengembang sepenuhnya yang berguna 
untuk memperbaiki oksigenasi, meredakan kecemasan, memperlambat laju pernapasan dan 
mengurangi kerja pernapasan. Pernapasan yang lambat, santai dan irama teratur mampu 
mengendalikan selama nafas sesak. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan diperoleh hasil pengkajian pada Tn. A adalah klien 
mengeluh sesak nafas dan nyeri dada terpasang oksigen nasal canulla 4L, RR:28x/i, SPO2 90%, 
serta klien batuk dan sesak. Sedangkan pada Tn.H klien mengeluh sesak nafas dan terpasang 
oksigen 4L, RR:27x/i, SPO2: 92% . Diagnosa keperawatan yang ditemukan pada Tn. A dan 
Tn.H adalah gangguan pertukaran gas berhubungan dengan PCO2 menurun. Intervensi yang 
dilakukan sesuai pada Tn. A dan Tn.H adalah pemantauan respirasi dengan melakukan teknik 
deeb breathing untuk meningkatkan saturasi oksigen pada pasien congestive heart failure. 
Implementasi keperawatan dilakukan selama 5-10 menit dengan tindakan dilakukan sebanyak 
dua kali selama 3 hari berturut-turut. Hasil evaluasi yang dilakukan pada Tn. A dan Tn.H 
adalah berdasarakan catatan perkembangan hari ke tiga diperoleh hasil klien I didapatkan 
saturasi oksigen mengalami peningkatan dari 90 menjadi 95% sedangkan klien II diperoleh 
saturasi oksigen mengalami peningkatan 92% menjadi 95%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa teknik deeb breathing efektif dalam peningkatan saturasi oksigen pada 
pasien congestive failure. 
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